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BAB I
PENDAHULUAN

I.I. Latar Belakang

Dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan meningkat-
kan taraf hidup masyarakat, maka pembangunan nasional diarah-
kan pada usaha-usaha peningkatan produktivitas masyarakat de-
ngan jalan menggalakkan kegiatan perekonomian baik di sektor
barang maupun jasa. Usaha-usaha tersebut di atas dimaksudkan
untuk menunjang tercapainya tujuan akhir pembangunan regional
sebagaimana yang ditetapkan di dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara (1983 : 43) antara lain disebutkan sebagai berikut

"Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu

masyarakat adil dan makmur yang merata materiil dan

spiritual berdasarkan Pancasila'
Tujuan pembangunan nasional seperti yang dikemukakan di atas
sekaligus merupakan tujuan regional dan daerah. Dengan kata
lain, pembangunan regional dan daerah juga bertujuan untuk me-
ningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat dalam rang-
ka mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur. Salah satu usa-
ha yang digalakkan untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut
ialah merangsang dan meningkatkan produktivitas perekonomian
melalui pembangunan sarana dan prasarana pendukung termasuk sa-
rana dan prasarana transportasi.

Pembangunan sarana dan prasarana transportasi yang mema-
dai, baik dari segi kuantitas maupun dari segi kualitas akan
menun jang kelancaran arus barang dan penumpang, meningkatkan

mobilitas penduduk dan meningkatkan aksesibilitas daerah-dae-

1




rah yang terpencil yang pada akhirnya menyebabkan adanya pe -
ningkatan kegiatan-kegiatan berbagai sektor perekonomian.

Dalam rangka pemerataan hasil-hasil pembangunan di selu-
ruh wilayah Republik Indonesia, maka kegiatan usaha-usaha pem-
bangunan diarahkan pada pemanfaatan semua potensi/sumber-sum-
ber potensial. Hal ini akan menunjang pengembangan pusat-pusat
kegiatan produksi yang sekaligus zkan menunjang peningkatan pe-
rekonomian :daerah, perluasan kesempatan kerja, pembinaan dan
pengembangan lingkungan serta peningkatan pendapatan/pemasukan
daerah dan masyarakat setempat.

Pemerataan hasil-hasil pembangunan dan pemanfaatan sumber-
sumber secara optimum dan efesien, menuntut adanya prasarana
Jalan dengan mutu dan kualitas yang memadai. Pembangunan sara-
na jalan sampai ke wilayah-wilayah/daerah-daerah terpencil
akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi pembangunan su-
atu daerah, selain akan mendorong terciptanya peningkatan per-
mintaan terhadap jasa angkutan, juga akan membantu memperlencar
barang produksi dan pemasaran barang-barang yang dihasilkan
oleh daerah-daerah/desa-desa serta membantu peningkatan hubung-
an/komunikasi antara daerah atau desa. Selanjutnya diharapkan
untuk dapat membangun, khususnya yang menyangkut aspek sosial
bqéaya yang dapaf menunjang kelancaran prongram pembangunan
itu.sendiri. |

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa jalan
raya sebagal prasarana transportasi mempunyai peranan penting

dalam menunjang keberhasilan pembangunan regional (pembangun-




an wilayah).

Untuk meningkatkan lebih jauh lagi mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan pentingnya peranan transportasi dalam menun-
jang pembangunan wilayah, maka penulis memilih dua lokasi ya-
itu : masing-masing Kotamadya pare-Pare Ibukotanya Pare-Pare
yang dihubungkan oleh jalan raya dengan Daerah Tingkat II Ka-
bupaten Luwu Ibukotanya Palopo.

Mengingat pentingnya peranan angkutan jalan raya yang meng-
hubungkan dua Ibukota tersebut yaitu Pare-Pare dan Palopo maka
penulis bermaksud untuk mengetahui sejauh mana kegiatan arus
angkutan barang dan penumpang di kedua Kota di atas-dengan ju-
dul : "PERKEMBANGAN ARUS TRANSPORTASI PARE-PARE - PALOPO DI -
TINJAU DARI SEGI PEMBANGUNAN REGIONAL',
l1.,2. Masalah Pokok

Masalah yang-akan dibahas dalad penulisan ini adalah se-
jauh mana perkembangan arus transportasi di ke dua Kota ter-~
sebut, ditinjau dari segi pembangunan regional.

l.35. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

l1.3.1l. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
(1) Meneliti perkembangan arus transportasi dari Pare-Pa-
re ke Palopo.
(2) Mengetahui tingkat kepadatan penumpang dan barang da-

lam kaitannya dengan tingkat pemanfaatan sarana angkut-




an (bis besar dan bis sedang) pada poros Kotamadya Pa-
re-Pare

(3) Membuat proyeksi arus lalu lintas barang dan penumpang
pada poros Kotamadya Pare-Pare.

l.3.2. Kegunaan Penelitian

(1) Sebagai bahan informasi bagi pembaca mengenai perkem-
bangan Arus Transportasi Pare-Pare - Palopo

(2) Hasil penelitian ini dapat dijadikaen landasan peneliti-
an lebih lanjut. Khususnya judul penelitian yang re-
latif sama.

l.4, Hipotesis

Berdasarkan pokok permasalahan, tujuan penulisan yang te-
lah disebutkan di atas, maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut

(1) Diduga bahwa perkembangan arus transportasi penumpang

dan barang dari dan ke kedua kota tersebut semakin
meningkat dan mendorong pembangunan kedua kota ter-
sebut.

(2) Diduga pula bahwa prospek perkembangan arus transpor-

tasi pada kedua kota tersebut relatif semakin baik.




B AB II
METODOLOGI

2.1, Daerah Penelitian

Adalah Kantor LLAJR Kotamadya Pare-Pare.
2.2, Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:
- Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamat-
an langsung dan keterangan langsung dari Pimpinan dan

Staf pada Kantor LLAJR Kotamadya Pare-Pare.

- Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa
instansi-instansi yang berhubungan dengan penulisan ini
agar da2lam penulisan ini lebih terarah untuk mencapai
tujuan yang diinginkan maka diperlukan data lima tahun

terakhir (1986-1990).
2.5+ Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan pe=
lisan skripsi ini, maka penulis menggunakan metode penelitian
sebagail berikut :

l. Penelitian Kepustakaan (Library research) yaitu : pe-
nelitian yang dilakukan dengan membacza buku literatur
yang ada hubungannya dengan obyek yang diteliti untuk
memperoleh teori-teori dasar yang diperlukan.

2. Penelitian Lapangan (Field research) yaitu mengadakan
pengamatan langsung pada obyek yang diteliti pada Kan-

tor LLAJR Kotamadya Pare-Pare, dengan mengadakan wawan.




cara langsung pada Pimpinan dan staf yazng terkait dan

mengumpulkan deta, laporan-laporan, dan keterangan-ke-

terangan lain yang ada hubungannya dengan obyek yang di-

teliti,

2., Metode Analisis

1,

Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan ssrana angkutan
adalah : a, Faktor Muatan Kendaraan Penumpang :

Jumlah Penumpang X 100 %
Kapasitas Muat

b, Faktor Mu=tan Kendaraan Barang :

Jumlah Barang X 100 %
Kapasitas Muat

Untuk membuat proyeksi arus penumpang dan barang pada
poros Kotamadya Pare-Pare azkan dilakukan perhitungan
dengan memakai metode Analisis Persamaan Garis Resresi
(Garis Trend) model ini dapat dirumuskan sebagai be=-
riket 3

Y= 4a + bx

Dimana persamaan normal menurut Anto Dayan, sebagai

berikut :
Dimana : I, 2Y = na + Zxb
11, 7xY = xa + Zxb
Dinyatakan

Y = Jumlah Penumpang/Barang
X = Periode Tahun Yang Diamati (1986-
1990)

a dan b Koefisien regresi.




2.5. Konsep Operasional

Dalam rangka penelitian dan penulisan skripsi ini dapat

dikemukakan defenisi operasionalnya sebagai berikut :

¥ =

2.6'

Jumlah penumpang, yaitu jumlah seluruh penumpang (orang)
dan barang yang diangkut dengan kendaraan, bis besar,bis-
sedang dan truk dari Kotamadya Pare-Pare_ke Kota Palopo
Ibukota Kabupaten Dati II Luwu dari tahun 1986-1990.
Sesuai dengan judul skripsi ini maka perlu pula dikemuka-
kan pengertian operasional tentang arus tramsportasi.

Arus Transportasi, yaitu jumlah kendaraan yang pergi pu-
lang dengan memuat penumpang (orang) dan barang dari Kota-
madya Pare-Pare ke Palopo dan sebaliknya.

Tata Urutan Bahasan

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, meka penulis me-

nyusun dalam suatu urutan bahasan sebagai berikut

BAB

BAB

BAB

I Pendahuluan
Pada bab ini mengemukakan tentang latar bela-
kang masalah, masalah pokok, tujuan dan ke -
gunaan hasil penelitian, serta hipotesis, dan
kerangkalteori.

ITI Metodologi
Pada bab ini diuraikan hal-hal yang menyangkut
daerah penelitian, sumber data, metode pei.
ngumpulan data, metode analisis.

IITI Kerangka Teoritis




BAB

Pada bab ini menyajikan uraian yang digunakan
sebagai dasar di dalam pembahasan penulisan
skripsi ini.

IV Mengemukakan uraian tentang keadaan umum dae-
rah penelitian yang meliputi, keadaan geografis
penduduk,. indikator ekonomi dan sektor-sektor
ekonomi yang menonjol.

V Mengemukakan uraian tentang perkembangan dan
kepadatan arus lalu lintas pada poros jalur
Kotamadya Pare-Pare yang meliputi, angkutan ba-
rang dan penumpang.

Dampak kelancaran lalu lintas terhadap pengem-
Bangan wilayah. Beberapa langka pengembangan.

VI Merupaken kesimpulan dan saran-saran.




BAB TIII
KERANGKA TEORITIS
TENTANG PERANAN TRANSPORTASI DALAM PEMBANGUNAN

Dalam pembahasan tentang peranan transportasi dalam pem -
bangunan akan dikemukakan beberapa hal yang meliputi pengerti-
an dan manfaat transportasi, karakteristik jasa angkutan yang
efektif dan efisien, penyusunan trayek transportasi, konsoli-
dasi lalu lintas, dan peranan Jjalan raya dalam menunjang pem -
bangunan daerah, yang selanjutnya masing-masing bagian tersebut
dikemukakan berikut ini.

3.1. Pengertian Dan Manfaat Transportasi

Berbicara tentang transportasi baik darat,laut, maupun
udara, oleh L.A Schumer (1968 : 13) mengemukakan pendapatnya se-
bagai berikut

"Transport is the conveyance of people and goods from one
place to nother'.

Transportasi adalah pemindahan-barang dan manusia dari satu tem-
pat ke tempat lainnya.

Pengertian ini dapat dikembangkan lebih lanjut yang dikait-
kan dengan kenyataan yaitu angkutan Jalan raya adalah angkutan
yang merupakan salah satu aspek ekonomi yang meliputi perpindah-
an barang dan manusia dari satu tempat ke tempat lainnya dengan
menggunakan jalan raya. Dalam hal ini terlihat hal-hal yang ber-
kaitan yaitu : ada muatan yang diangkut, tersedianya kendaraan
sebagai alat angkut, dan tersedianya Jjalan raya yang akan di -

lalui oleh kendaraan.



Unsur-unsur yang diperiukan untuk terlaksananya proses
pengangkutan adalah sebagai berikut
a. Tersedianya muatan (barang dan manusia) yang akan diangkut.
b. Tersedianya fasilitas operasional yang meliputi : kendara-

an atau alat angkutan dén tenaga penggeraknya.
Ce Tersedianya fasilitas jalan raya yang akan dilalui oleh
kendaraan.
d, Fasilitas terminal sebagal tempat mempersiapkan segala se-
suatunya sebelum dan sesudah?pengangkutan.
Dengan adanya keempat unsur terssbut di atas maka proses peng-
angkﬁtan dapat terlaksanakan, dimana untuk melaksanakan peng-
angkutan yang efektif dan efisien diperlukan adanya kualitas
Yang memadai dari keempat unsur tersebut, Selanjutnya dengan
adanya fasilitas transportasi yang memadai akan meningkatkan
kegiatan pembangunan dan memperlancar kegiatan-kegiatan eko =-
nomi lainnya.

Dengan melihat uraian di atas, maka terlihat pula manfaat
transportasi itu meliputi berbagai aspek kehidupan dan kegiat-
an manusia. Manfaat-manfaat tersebut dapat diklasifikasikan ya-
itu :

(1) Manfaat-manfaat di Bidang Ekonomi
(2) Manfaat-manfaat di Bidang Sosial
(3) Manfaat-manfaat di Bidang Politik

3.1s1, Manfaat di Bidang Ekonomi

Dengan adanya transportasi yang baik akan menyebabkan ke-

mampuan masyarakat berproduksi bertambah luas sehingga men -




dorong pertukaran barang-barang antara daerah. Semakin efektif

pemanfaatan sumber daya alam, berarti semakin meningkat pula

standar hidup penduduk pada umumnya.
Kelancaran pertukaran barang-barang tersebut akan mem: =
punyai pengaruh penting yaitu :

a. Memperluas daerah pemasaran. Dengan adanya kemajuan tekno-
logi dan tersedianya berbagai jenis transportasi telah mem-
buktikan bahwa kemungkinan kontak antara dua pihak penjual
dan pembeli bertambah luas. Dengan bertambah luasnya deerah
pemasaran, para pembeli mempunyai kesempatan menseleksi ba-
rang-barang dari sumber suplai yang mana yang lebih disukai
atau lebih sesuai dengan seleranya.

b. Suplai barang-barang dalam pasar yang berbeda tempat dapat
diseimbangkan sesuai dengan keadaan permintaannya. Kelebih-
an suplail barang suatu daerah dapat dipindahkan atau dikirim-
kan ke daerah lain yang memerlukannya atau daerah yang se-
dang mengalami kekurangan dari barang tersebut.

ce Jika daerah pemasaran bertambah luas dan persaingan dianta-
ra penjual semakin meningkat, maka terdapat kecendrungan .
harga barang dapat dipertahankan pada harga yang layak

de Spealisasi akan mendorong kegiatan produksi berkonsentrasi
pada sumber bahan mentah atau memilih dua lokasi mendekati
pasar, sehingga terdapat kesempatan untuk berproduksi dalam
skala yang besar.

€. Dengan dibukanya jaringan pengangkutan yang baru maka banyak

daerah yang tadinya terpencil/terisolir dapat lebih berkem-



bang dan secara tidak langsung menyebabkan meningkatnya ni-.
lai tanah di daerah tersebut.

3.1.2, Manfaat-manfaat di Bidang Sosial

Secara alamiah penduduk hidup secara berkelompok dalam
masyarakat yang terdiri dari berbagai ukuran. Mereka berusaha
memenuhi kebutuhannya secara harmonis dalam berbagai aspek.
Aspek-aspek tersebut meliputi aspek kebudayaan, kesehatan, pen-
didikan, keagamaan dan rekreasi, Dalam melaksanzkan kegiatan
transportasi. Kegiatan transportasi di bidang sosial akan mem-
berikan manfaat-manfaat sebagai berikut
a. Kegiatan perjalanan penumpang, pertukaran barang-barang, ke-

budayaan yang selanjutnya dapat meningkatkan pembangunan in-
telektual karena pemikiran-pemikiran dan pengalaman-peng-
alaman, dari daerah tertentu dapat ditransfer ke daerah-dae-
rah yang lain.

b, Pendidikan dan pengajaran dapat pula dikembangkan dengan ja-
lan pertukaran pengetahuan di antara negara-negara/daerah-
daerah.

Ce Di.daerah yang Jjarang penduduknya atau suatu daerah yang
mengalami bencana alam atau wabah penyakit dapat diberikan
bantuan makanan, obat-obatan, tenaga dokter, dan lainnya
tanpa banyak hambatan.

d. Penduduk tidalk terlalu terkait pada daerah tempat tinggal-
nya atau keluarganya, serta mereka dapat mencari pekerjaan
di luar daeranya.

e. Xegiatan rekreasi dapat dipererat hubungan antara penduduk



daerah yang satu dengan daerah lainnya.

3ele3. Manfaat-manfaat di Bidang Politik

Bantuan transportasi dalam bidang strategis/politik seba-

gai berikut

Qe

Ce

Kesatuan nasional menjadi lebih kuat, isolasi daerah-daerah
terpencil dapat diatasi, hubungan pemerintah dengan rakyat
dan penyaluran informasi dalam bentuk tulisan dapat dilak-
sanakan dengan lancar. Dengan demikian karakter nasional da-
pat terwujud dengan kokoh, .

Pelayanan pemerintah kepada masyarakat dapat dipe;luas se-
cara seragam ke seluruh penjuruh tanah air. Pelayanan-pe -
layanan tersebut meliputi tertib hukum, .pertahanan dan ke-
amanan.

Pertahanan dan keamanan nasional terhadap agresi dari luar
atau dari dalam negara ditentukan pula oleh sistim tranpor-
tasl yang efektif, yang mampu menunjang mobilitas sumber da-
ya nasional dan faktor-faktor dominan lainnya pada waktu di-
perlukan, serta mampu memindahkan kekuatan militer (waktu
perang).

Hal-hal tersebut di atas menunjukkan bahwa transportasi

yang lancar akan berpengaruh terhadap stabilitas di bidang ... -

strategis/politik. Situasi politik yang :stabil akan memberikan

keyakinan pada masyarakat baik masyarakat luar maupun dalam ne-

gara atau daerah untuk melakukan investasi dalam berbagai sek-

tor ekonomi karena adanya rasa aman dan keyakinan untuk mem -

peroleh keuntungan. Adanya investasi tersebut tadi akan menye-




babkan perkembangan ekonomi negara/daerah, dan peningkatan pe-
nerimaan pemerintah setempat. Dengan demikian pula pemerintah
membiayai anggaran rutin dan anggaran pembangunan, khususnya
jalan reya dan fasilitas transportasi lainnya.

3.2 Karakteristik Jasa Transportasi Yang Efektif dan Efisien.

Setiap negara atau daerah memerlukan sistim transportasi
yang komprehensif dan efisien untuk melayani pemindahan barang
dan penumpang dalam batas-batas wilayah negara dan menghubung-
kannya dengan negara-negara lain, sehingga sumber daya di du-
nia dapat diperoleh dan dimsnfaatkan untuk kepentingan manusia
L.A Schumer (ibid : 13) mengemukakan sebagai berikut :

"Transport sistim does not refer to the fasilities owned
and operated by any particuler person,cooperation, or
state but to the agregation of fasilitas of every kind
evailable'.

Sistim transportasi seperti yang diungkapkan di atas tidaklah

berkaitan dengan fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh pri -

' badi, perusahaan, koperasi, ataupun negara tetapi menunjukkan

suatu kesatuan dari setiap Jjanis fasilitas transportasi yang
ada. Kualitas Jjasa transportasi baik barang maupun manusia da-
lam hal ini haruslah disediakan secara efektif dan efisien.
Untuk transportasi barang, Jjasa pelayanannya disediakan
secara lancar (speed), aman (safety), kapasitas (capasity),
frekuensi (freauency), keteraturan (regularity), komprehensif
(comprehensiveness), tanggung jawab (responsibility), murah
(acceptable cost). Sedangkan untuk transportasi manusia diper-

lukan tambahan kualitas yaitu kenyamanan (comfort)., Masing-ma-
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sing kualitas jasa transportasi yang termaksud di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut :
(1) Zepat (Speed)

Sistim transportasi tidak terlepas dari unsur kecepatan

kendaraan yang digunakan. XKecepatan dalam-sistim tran
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dapat ditinjau dalam dua cara yaitu

- Waktm yang digunakan oleh kendaraan penumpang atau muatan ba-
rang selama perjalanan dari satu tempat ke tempat lainnya.

- Waktu yang digunakan untuk mempersiapkan barang-barang atau
penumpang dari satu perjalanan kemudian dilanjutkan dengan
perjalanan berikutnya, termasuk selang waktu pembuatan, pem-
bongkaran, pengisian bahan bakar, dan perbaikan kendaraan.

Dalam transportasi barang,.waktu transit yang berlangsung
cepat, dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut :

a. B2berapa “arznz khususnya bahan-bahan yang cepat rusak, wak-
tu transit yang cepat akan mengurangi jumlah kerusakan ba-
rang dalam perjalanan antara tempat dimeana barang itu di -
hasilkan dan tempat dimana barang tersebut di komsumsi. Hal
ini sangat penting untuk pengangkutan seperti, buah-buzhan
sayur-sayuran, dam komoditi lainnya kerena harganya tergan-
tung pada kesegarannya.

b. Transportasi yang cepat akan mengurangi biaya-biaya untuk
barané—barang selama transit. Hal ini zkan menyebabkan pula
perputaran modal dapat dilakukan secara cepat. Dengan demi-
kian pula_biaya modal dan biaya asuransi dapat diperkecil.

c. Investasi dalam bentuk fasilitas transportasi dapat diman-




faatkan secara intensif.

d. Transportasi yang cepat ke lokasi pasar akan memperkecil re-
siko kerugian adanya perubahan-perubashan harga karena ba -
rang tersebut sampai di pasaran lebih awal.

e. Jasa transportasi yang cepat akan memperkecil atau meniada-
kan sama sekali penyediaan fasilitas penyimpanan yang di -
bangun di dekat konsumen karena permintaan barang-barang
tersebut dapat dipenuhi secara langsung.

Berikut ini akan dikemukakan pula beberapa aspek yang le-
bih relevan dengan pengangkutan manusia (penumpang) sehubungan
dengan adanya transportasi yang cepat yaitu :

a. Penumpang yang merasa kurang nyaman dalam waktu transit ya-
ng lama, perasaannya yang tertekan dapat diatasi.

b. Dalam perjalanan bisnis, penghematan waktu berarti penghemat
an biaya-biaya bisnis.

ce Dalam perjalanan rekreasi selama waktu yang tersedia tempat
yang dikunjungi lebih banyak.

Namun demikian perlu pula diketahui bahwa transportasi de-
ngan kecepatan tinggi mempunyai pengaruh yang kurang menyenang
kan secara fisik yaitu kemungkinan terjadinya kecelakaan yang
menimbulkan ketakutan para penumpang.

(2) Aman (Safety)

Penyediaan alat-alat keselamatan lalu lintas yang cukup,
meliputi rambu-rambu lalu lintas merupakan usaha untuk mengu-

rangi terjadinya kecelakaan lalu lintas yang merugikan penum-

pang'danfbarang yang_disngkut .serta_benda. lainnya. Kerusakan



pada harta kekayaan dan barang-barang lainnya merupakan kerugi-
an kemakmuran, Kerusakan fisik dapat dicegah dengan pemuatan
dan pembongkaran dengan hati-hati. Kerusskan alamizah dapat di-
hindari dengan melengkapi zlat-alat pendingin, pemanasan dan
ventilasi. Disamping itu barang-barang tersebut harus dilindu-
ngi dari pencurian, penyerobotan dan kebskaran. Untuk angkut-
an penumpang, perlengkapan dan alat _keselamatan harus disedia-
kan dan diberikan sanksi yang tegas terhadap pemilik sarana
angkutan yang tidak .-memilikinya,

(3) Kapasitas (€apasity)

Fasilitas transportasi hendaknya disediakan secara cukup
pada waktu diperlukan. Untuk angkutan barang, fasilitas harus
dikaitkan dengan permintaan maksimum pada suatu titik waktu,
Panen makéimum mencapal puncak permintazan yang membutuhkan se-
jumlah fasilitas yeng lebih besar dari pada yang diperlukan
untuk menangani lalu lintas pada waktu-waktu bukan panen, La-
lu lintas barang-barang lazinnya dan penumpang mempunyai pula
frekuensi musiman. Kapasitas yang tidak dipakai dalam seluruh
kegiatan manusia merupaekan masalsh yang harus ditanggulangi.
Penyimpanan merupakan salzah satu cara untuk mengurangi ketidak
teraturan dalam jasa transportasi.

Untuk angkutan penumpang, jumlah kapasitas angkut harus
dikaitkan dengan permintaan maksimum pada suatu titik waktu.
Setiap hari di kota-kota pada jam-jam tertentu terjadi puncak
kepadatan lalu lintas yang harus ditanggulangi seperti halnya

pengiriman barang-barang musiman.




(4) Frekuensi (Freguensi)
Jasa transportasi khususnya untuk barang, keseringan (fre-
kuensi) perjalanan yang tetap mempunyai beberapa keuntungan ya-
itu
a. Keperluan untuk mengkomulasikan barang-barang dalam penyim-
panan (gudang) sebelum atau sesudah pengiriman, dapat di -
kurangi atau ditiadakan. Mzkin tinggi Irekuensi keberangkat-
an, makin kecil jumlah barang yang disimpan.

b. Jumlah tempat-tempat penyimpanan stok akan mengurangi biaya
penyimpanan,

c. Jika Jjasa transportasi melayani dua trayek atau lebih, yang
bersambung satu sama lainnya, serta masing-masing dilakukan
dalam frekuensi yang tinggi (sering), maka kebutuhan yang

tidak diduga dalam pelayanan tersebut dapat diatasi.

Untuk penumpang, Jjasa-Jjasa transportasi yahg dilakukan se
cara sering berarti waktu menunggu adalah kurang, dan terdapat
kemungkiman dilekukannya perjalanan yang lebih luas dalam wak-
tu yang terbatas.

(5) Keteraturan (Regularity)

Xeteraturan dalam jasa transportasi berarti pengiriman pem-
berangkatan dilakukan pada waktu-waktu yang telah ditetapkan,
Sebagian besar kehidupan moderen berlangsung sesuai dengan jam
dan fasilitas transportasi yang tersedia pada waktu-waktu yang
telah ditentukan, sehingga memungkinkan penduduk mengatur ke-
giatan dan perjalanan pribadinya. Produksi, pengumpulan bahan

mentah dan pemasaran hasil-hasil produksinya dapat diatur de-




ngan baik.

Penduduk menginginkan pula perjalsnan dari/ketempat pe -
kerjaan atau kemana saja, dapat memilih alat transportasi se-
sual . yang diinginkan, sehingga mereka dapat tiba di tempat tu-
juannya sesuzi dengan waktu yang telah direncanakan.

(6) Komprehensif (Comprehensiveness)

Sistim transportasi baik secara nasional maupun interna-
sional, diselenggarakan oleh sejumlah besar perusahaan dengan
menggunekan berbagai bentuk. Balam pengiriman barang dapat 4i-
gunakan dua fasilitas transpor atau lebih yang menghubungkan
tempat-tempat yang jauh Jjaraknya. Para pemilik barang mengi-
nginkan barangnya menggunakan hanya satu sarana angkutan tan-
pa mengalami pemindahan ke saran-sarana angkutan yang lain. Ja-
sa pelayanan transportasi semacam ini adalah ideal, tetapi da-
lam kenyataannya sering ditemui kesulitan. Hal yang penting di-
perhatiken disini adalah pemilihan rute dan sarana transporta-
si yang_:dapat melayani pengiriman barang dan perjalanan pendu-
duk yang paling sedikit mengalami pergantian atau pemindahan
rute dan sarananya.

Dalam pergantian ini jasa transnortasi yang komprehensif
harus dilihat dari segi luasnya usaha pelayanan. Usaha trans-
portasi dapat melayani pengangkutan sempurna, meskipun dalam
perjalanannya menggunskan lebih dari satu sarana transpotasi.
(7) Tenggung Javab (Responsibility)

Para pemazkal Jjasa transportasi baik pemilik barang maupun

penumpang mengharapkan pengangkutan. yang aman atau diberikan



komﬁensasi atas kerugian, baik kehilangan ataupun kecelakaan
yang terjadi. Bertanggung jawab dalam hal ini dimaksudkan un-
tuk tercapainya suatu kualitas yang diinginkan dalam Jjasa trans-
portasi, yang selanjutnya mencerminkan kepercaeyaan terhadap pe-
rusahaan transpor atas kemampuannya membayar kerugian penumpang
(8) Murah (Accable Cost)

Murah disini maksudnya adalzh biaya transportasi itu be-
ralasan untuk menarik penumpang. Penurunan biaya riil dicermin-
kan oleh permintaan skan jasa angkutan yang bertambah besar.
Selanjutnya viaya-biaya produksi dan distribusi komoditi-komo-
diti pertanian akan mempengaruhi perluasan-perluasan kegiatan
ekonomi .

(9) Kenyamanan (Comfort)

Dalam hal ini kenyamenan secara fisik meliputi-penyediaan
tempat-tempat duduk yang serasi, ventilasi, pengatur suhu, ke-
seragaman hawa, dan akomddasi tidur (bagi bus malam). Kenyama-
nan dalam verjalanan dihubungkan juga dengan usaha-usaha meni-
adakan keadaan-keadaan yang serba membosankan.

3.3. Penyusunan Trayek Transportasi

Jaringan transportasi angkutan jalan raya yang menghubungkan

antara kota-kota (besar dan kecil), dapat diatur berdasarkan

gerbagai jenis trayek atau rute seperti berikut ini

(1) Dengan menggunakan prinsip bagian pohon (cabang, dahan dan
ranting), yang didasarkan pada besarnya kota yang dihubung-

kan yang menunjukkan pula tingkat kevadatan yang berbeda.

Demikian pula dalam hal ukuran kendaraan yang melayani ma-




(2)

(3)

(L)

(3)

sing-masing trayek tersebut, seringkali hanya dibagi dalam
dua macam yaitu trunk (batang) dan feeder (cabang). Misal-
nya dari ibukota propensi ke ibukota kabupaten dikategori-
kan sebagai trunk dan dari ibukota kabupaten ke ibukota
kecamatan dikategorikan sebagai trayvek feeder (cabang).
Trayek antara kota dan trayek pendalaman. Transportasi an-
tar kota yang menhubungkan kota yang satu dengan kota lain-
nya, sedang transportasl daeran adalah yang menghubungkan
kecamatan-kecamatan, desa bahkan sampai ke pelosok.
Transportasi Jjarak panjeng, sedang dan jarak dekat. Pem -
bagian transportasi ini didasarkan pada jarzk perjalanan
yang dilzluinya. Misalnya, trayek Jjarak dekat kurang dari
100 km, jarak menengah 100 sampai 200 km, dan di atas 200
km termasuk jarak jauh.

Trayek regioanal dan lokal. Trayek regional dimaksudkan tra-
yek yang melintasi beberapa kabupaten atau yang menghubung-
kan propensi yang satu dengan yang lain yang_jaraknya cu-
kup jauh, sedangkan trayek lokal biasanya diartikan dengan
jarak perjalanan yang terdapat dalam lingkungan kabupaten/
daerah tingkat II.

Trayek jalanan padat suatu daratan dan trayek penyeberangan
trayek pada suatu daratan terdapat pada suatu pulau atau
daratan yang padat, sedangkan trayek penyeberangan acdalah
yang menghubungkan angkutan jalan raya pada suatu daratan
(pulau) ke pulau lain dengan menggunzkan kapal-kapal pe -

nyeberangan. Misalnya angkutan Fery dari 3ajbe ( di kabu-



paten Bone Sulawesi Selatan) ke Kolaka (Sulawesi Tenggara),
Bulukumba ke Benteng di pulau Selayar.
3.4, Kongolidasi Lalu Lintas

Pemilihan alat-alat transpor yang akan digunakan dalam
suatu perjalanan (dari tempat asal ke tempat tujuan) tidaklah
senantiasa sesual dengan muatan yang dimuat. Sehingga dengan
demikian dengan adanya konsolidasi lalu lintas dimaksudkan un-
tuk memanfaatkan secara maksimum dan menggunakan alat trans -
por yang lebih sesuai (kendaraan besar dan kecil). Pemanfaat-
an kapasitas faktor muatan (perbandingan muatan yang diangkut
dengan kapasitas angkut kendaraan yang tersedia).

Berbagai metoda kondolidasi lalu lintas dapat dikemukakan
yaitu :

a. Pemindahan lalu lintas dari kendaraan-kendaraan kecil ke

kendaraan besar. Sejumlah muatan (barang) atau penumpang ber-

asal dari tempat-tempat berbeda tetapi tujuan sama. Konsoli-
dasi lalu lintas dilskukan oleh kendaraan-kendaraan kecil
ke tempat yang tidak jauh dari tempat asal muatan kemudian
diangkut oleh kendaraan yang berukuran lebih besar ke tem-
Pat tujuannya. |

b. Pemusatan dan redistribusi lalu lintgs untuk mengurangi to-
tal jarak yang ditempuh. Pada dasarnya tempat asal dan tem-
pat tujuan dari barang dan penumpang adalah berbeda-beda.
Konsolidasi angkutan dilakukan yaitu dari beberapa tempat
tujuan dilakukan dengan kendaraan-kendaraan kecil, sedang

angkutan antaranya dilakukan dengan kendaraan yang berukur-




an lebih besar.

ce. Mengurangi frekuensi angkutan. Kendaraan berukuran kecil ya-
ng memuat sejumlah muatan setiap hari dapat dikurangi menja-
jadl hanya 3 atau 2 hari dalam seliap minggu yang dilakukan
dengan kendaraan-kendaraan yang ukurannya (kapasitas muat-
nya) lebih besar.

3«5e Peranan Jalan Raya Dalam Menunjang Pembangunan Daerah

Pada dasarnya lokasi sumber bahan mentah dan produksi/in-
dustri tersebar. Demikian pula dengan pasar (konsumen). Jika
tidak ada Jjalan yang menghubungkan tempat-tempat tersebut, ma-
ka akan menyebabkan hasil produksi adalah terbatas luasnya.

Dengan pembangunan jalan raya yang menghubungkan tempat-
tempat/pusat-pusat produksi dan komsumsi maka lalu lintas per-
dagangan dan pengangkutan akan meningkat, pertumbuhan ekonomi
juga meningkat dan mobilitas penduduk bertambah tinggi. Dengan.
demikian dapat dikatakan bahwa jalan raya itu mempunyai peranan
meningkatkan pemasaran dan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah
maupun antar daerah., Dengan demikian dapat dikatakan pula ang-
kutan jalan raya menunjang pembangunan wilayah.

Pembangunan prasarana jalan raya adalah mutlak yang meng-
hubungkan antar pusat-pusat pengembangan besar (ibukota pro -
pensi) dengan pusat pengembangan yang lebih kecil (ibukota ka-
bupaten, kecamatan bahkan sampai ke pelosok desa).

Pembangunan jalan raya tersebut merupakan investasi yang
sangat besar jumlahnya. Oleh karena itu pembangunannya biasa

dilakukan dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan cost



bonefit ratio (dampak peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah
diharapkan lebih besar dibanding dengan biaya pembangunannya).

Dalam pembahasan mengenai pembangunan prasarana transpor-
tasi, pada umumnya terdapat dua pendapat yaitu

(1) Pembangunan prasarana transportasi dilakukan mengikuti per-
mintaan jasa transportasi pada jalur jalan raya tersebut,
artinya pembangunan prasarana tersebut akan dilakukan jika
terdapat lalu lintas barang dan penumpang yang cukup men-
jamin, terutama dikaitkan dengan masa yang akan datang.
Berdasarkan prinsip ini pembangunan prasérana jalan raya
terdapat pada trayek-trayek yang menghubungkan pusat (pe-
masaran dan produksi) yang mempunyai arus lalu lintas yang -
prospektif.

(2) Pembangunan prasarana jalan raya dapat dilakukan mendahului
timbulnya permintaan (demand fellow supplay), Meskipun pada
saat ini lalu lintas antara pusat-pusat atau kota-kota re-
latif belum ramai bahkan belum ada (karena belum terhubung-
kan).namun diharapkan jika prasarana jalan raya tersebut
dibangun akan mempunyai dampak yang menguntungkan. Misalnya
peningkatan hubungan perekonomian yang bertambah ramai an-
tara kota-kota tersebut. Tetapi dapat pula membuka isolasi
daerah-daerah yang tadinya terpencil kemudian tidak terpen-
cil lagi. Dengan demikian potensi dan sumber daya yang ter-
dapat pada daerah yang semula terpencil itu, dapat diman-
faatkan secara berdaya gunz dan berhasil guna sehingga de-

ngan demikian pemasarannya akan lebih luas.




Ditinjau dari Jjangka panjang maka angkutan pada khususnya
dan pembangunan pada umumnya akan bertambah luas dan semakin
tersebar, akhirnya akan mencapai keseluruh wilayah pada daerah
yang bersangkutan.

Uraian tersebut di atas jelas memberikan gambaran penting-
nya peranan pembangunan jalan raya dan pelayanan jasa transpor-

tasi sebagai faktor penunjang terhadap pengembangan wilayah.




BAB IV
KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Dalam pembahasan mengenai keadaan umum daerah penelitian
yaitu Kotamadya Pare-Pare dan Daerah Tingkat II Kabupaten Lu-
wu, akan dikemukakan beberapa hal meliputi : Keadaan georafis
dan administratif, penduduk, indikator ekonomi (produk domes-
tik regional bruto), sektor-sektor perekonomian yang menonjol
dikedua kota tersebut serta transportasi poros Pare-Pare - Pa-
lopo yang selanjutnya masing-masing bagian tersebut dapat di-
kemukakan berikut ini :

L.,1. Keadaan Geografis dan Administratif

A, Kotamadya Pare-Pare.

Kota Pare-Pare sendiri adalah Ibukota dari Kotamadya Dati
II Pare-Pare dan merupakan salah salah satu kotamadya dari 2
kotamadya di Propensi Sulawesi Selatan sesudah Kotamadya Ujung-
Pandang, felah ditetapkan sebagai pusat wilayah Pembangunan
Bagian Tengah Sulawesi Selatan yang meliputi Kabupaten Dati II
Barru, Sidrap, Pinrang, dan Kabupaten Enrekang.

Adapun batas wilayahnya sebagai berikut

Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Dati II Pinrang.

Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Dati II Sidenreng

I

Rappang.

Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Dati II Barru.

Sebelah barat berbatasan dengan selat Makassar.

Morfologi Kotamadya Pare-Pare adalah 80 % dari luas Wi -
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e itu merupakan areal berbukit-bukit serta

layahnya, 99,33 km
bergunung-gunung, sedangkan areal datar berkisar hanya sekitar
15 % dari luas ketinggian rata-rata 25 m diatas permukaan laut
sedangkan pada bagian berbukit ketinggiannya mencapai 500 m di
atas permukaan laut. Dan letaknya berada diantara O}c 1.S-06°-
dan 188° BT - 121° BB, terletak 155 km di sebelah utara Kota-
madya Ujung Pandang Ibukota Propensi Sulawesi Selatan.

Secara Administratif Pemerintah Kotamadya Pare-Pare ter-
diri atas 3 Wilayah Kecamatan dan 12 Kelurahazm, dengan perin-
cian sebagai berikut

l. Kecamatan Bacukiki terdiri atas 5 Kelurahan

Kelurahan Lumpue

Kelurahan Watang Bacukiki

Kelurahan Lompoe

Keluruhan Cappagalung

Kelurahan Kampung Baru

2. Kecamatan Ujung terdiri atas 4 Kelurahan

Kelurahan Labukizang

Kelurahan Ujung Sabbang

[

Kelurahan Ujung Bulu

Keluruhan Lapade

5. Kecamatan Soreang terdiri atas 3 kelurahan
- Kelurahan Lakessi
- Kelurahan Ujung Baru
- Kelurahan Wattang Soreang

Dari 12 Kelurahan tersebut, 10 di antaranya (80 % ) men=-




capai tingkat perkembangannya sebagai kelurahan swasembada,
sedangkan sisanya sebanyak 2 kelurahan yakni Kelurahan lompoe
dan watang bacukiki masih tergolong sebagai desa/kelurahan swa-
karsae.
B. Kabupaten Luwu

Daerah Tingkat II Kabupaten Luwu adalah merupakan kabu-
paten terluas dalam wilayah Propensi Sulawesi Selatan dengan

luas wilayah 25 149 km®

yang terbagi dalam 21 Kecamatan, 150

Desa dan 6 Kelurahan, adapun batas wilayahnya adalah sebagai

berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Propensi Sulawesi Tengah

- Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone dan Propensi Su-
lawesi Tenggara

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Sidrap

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja dan Ka-
bupaten Mamuju.

Morfologi Daerah Tingkat II Kabupaten Luwu sebagian besar
terdiri atas dataran tinggi, dataran rendah dan gunung-gunung
serta berbukit-bukit, dengan ketinggian dari permukaan laut
antara 2 - 768 m dan letaknya berada antara 120" 1 - 127° 7 BT
den 2%047 - 3° 19} Ls.

Dalam lingkup perwilayaan Sulawesi Selatan Kabupaten Lu-
wu tergabung bersama Kabupaten Tana Toraja dalam sub wilayah
pembangunan bagian Utara yang berpusat di Kota Administratif

Palopo. Karena itu Kabupaten Luwu dikelompokkan lagi ke dalam

5 ( lima ) sub wilayzh pengembangan II berpusat di Belopa, Wi-




layah Pengembangan IV berpusat di Wotu dan Wilayah Pengembang-
an V berpusat di Kota Malili.
L.2. Penduduk

A. Kotamadya Pare-Pare

Jumlah penduduk Kotamadya Pare-Pare akhir tahun 1990 me-
nurut data Kantor Statistik Kotamadya Pare-Pare adalah 101,465
jiwa yang tersebar di 3 Kecamatan dan 12 Kelurahan. Perkembang-
an penduduk dari tahun 1986-1990 di Kotamadya Pare-Pare dapat
dilihat dalam tabel berikut ini



Tabel 1 : JUMLAH PENDUDUK MENURUT KECAMATAN, KELURAHAN DALAM
KOTAMADYA PARE-PARE TAHUN 1986-1990

Kecamatan 1 '
’ ’ Jumlah Penduduk :
Kelurahan ~

11986 ‘1987  J1988 11989 11990 !
I BACUKIKI 132,957 '33.050 133,000 !33.027 136.646 1
1 Lumpue ! 5,422 ' 5,465 ! 5.462 ! 5.432 ! 6.012 !
2 Watang, Bacukiki ! 1,162 ' 1,165 ! 1.164 ! 1.169 ! 1.224 !

3 Lompoe 13,965 ' 3.997 ! 3.986 ! 3.988 ! 4.643 !
Iy Cappagalung 112,734 12,789 112.767 112.771 !14.818 !

5 Kampung Baru ! 9.65L ' 9.63L ! 9.631 ! 9.667 ! 9.949 !
IT UJUNG 124,675 124654 125.142 125,124 (27.149
1 Labukkang , 9.000 1 9.016 = 8.991 8.968 |10.389 :
2 Ujung Sabbang  6.480 | 6.458  6.392 6.360 5.145
3 Ujung Bulu 5.839 | 5.840 5.933 5.95h 6.149

' ! ' ! ! !

4 Lapadde ' 3.347 , 3.340 ' 3.826 , 3.842 5,466 |

b . 1
III SOREANG 34,098 34.0L2 '33.99k 33.973 '32.670
]
1 Lakessi ! 8.288. ' 8.254 ! 8.203 & 8.208 ! 8.123 -
2 Ujung Baru 111.63L !11.632 111,586 !11.582 111,837 :

3 Wateng Soreang 114,176 '14.156 114.205 '14.183 117.710

Funlah '91.730 91.746 '92.136 92.124 101.L65

Sumber Data : Kantor Statistik Kotamadya Pare-Pare,1990

Dari data tersebut, maka pertambahan penduduk Kotamadya
Pare-Pare dari tahun 1986-1990 adalah sebesar 2.12 % pertahun.
B. Kabupaten Luwu

Jumlah penduduk di Kabupaten Luwu akhir tahun 1990 adalah
sebanyak : 682.883 jiwa. Untuk lebih jelasnya perkembangan per-
tambzhan penduduk Kabupaten Luwu dapat dilihat tabel berikut ini



Tabel 2 : JUMLAH PENDUDUK MENURUT KECAMATAN DALAM KABUPATEN

LUWU TAHUN 1986-1990,

1
Kecamatan ) Jumlah Penduduk

‘11986 ! 1987 ) 1988 ! 1989 ! 1990
i) 4 T

—

. , i ;
Bassesangtempe 13,336 ! 13645 ! 13.731 ! 14,137 ! 14,016

LS rOnpoE ' 255901 ! 264690 ! 264972 ! 26,291 ! 28,980 !
Suli ‘17,804 117.837 ! 17.944 ! 18,232 ! 20,987 !
Bajo 114,235 114,386 ! 14.447 ! 14,536 ! 15,361 !
Belopa 335.357 Yos.uu3 ! 26,228 ! 26,177 ! 27,125 !
Bua Ponrang !37.928 ! 38,298 ! 38,606 ! 38,792 ! 44,271 !
Bua !16.996 117,127 1 17.672 ! 17.889 ! 20,105 !
Walenrang ' ao5u, ! 32,786 ! 35,504 ! 36.142 1 35.911

Lamasi 136.354 ! 46,958 ! 37,150 ! 37,433 ! 41,197 !
Malangke !21.587 P 21,995 ! 22,292 ! 23,163 ! 30,273

Sabbang ' 38.4520 ! 39.643 ! 146.680 ! 50.968 ! 51.260 !
Limbong !11.188 ! . 528 § 1l:570 Y L1862 1 12,304
Masamba 3 31,306 ' 31,798 ! 32,051 ! 32,321 ! 34,789 !
Sukamju ' 30,287 ! 30,565 ! 31.181 ! 31.239 ! 33,375 !
Bone-Bone ! 30,876 * 31,149 ! 31,541 ! 32,051 ! 33,254 !
Wotu ' 33157 132,569 1 32,758 1 32,111 | 36,847 !
Mangkutan !40.806 Yii.est v 41,598 ! 41,785 ! 47,019 !
Malili ! 27.809 ! 28,106 ! 27.779 ! 27.692 ! 29,721 !
Higha ' 20,47k ! 29,372 1 294526 | 29.612 ! 32.563 !
Wara ' 37,761 ! 38,889 ! 39.360 ! 40.909 ! 45.942 !
Wara Utara F 39,975 | 40,282 ! 40,474 1 41,103 ! 47.464 !

Jumlah  593.101 !600.217 }- 615.0656244445 1682.883

Sumber Data :Kantor Statistik Kabupaten Luwu, 1990




Kecamatan yang baru di mekarkan di Kabupaten Luwu pada
tahun 1984, Masing-masing Kecamatan tersebut adalah : Kecama-
tan Bajo dimekarkan menjadi Kecamtan Bajo dan Kecamatan Belo-
ra. Kecamatan Bua Ponrang dimekarkan menjadi Kecamatan Bua Pon-
rang,dan Buay; Kecamatan Walenveng dimekarkan menjadi Kecamatan
Walenrang.dan iamasi, Kecamatan Bone-Bone dimekarkan menjadi
Kecamatan Bone-Bone dan Kecamatan Sukamaju Kecamatan Wara di-
mekarkan menjadi Kecamatan Wara dan Kecamatan Wara Utara,

Dari data di atas, maka pertambahan penduduk Kabupaten
Luwu pada tahun 1986-=1990 adalah sebesar 3,27 % / pertahun,
Dengan membandingkan laju pertambahan penduduk di kedua Kota
tersebut (Kotamadya Pare-pare dan Kabupaten Luwu) maka terli-
hat perbedaan dimana Kotamadya Pare-pare rata-rata 2,12 % /se-
tiap tahun (1986-1990) sedangkan Kabupaten Luwu dalam waktu
yang sama laju pertambahan penduduknya adalah rata-rata 3,27 %
setiap tahunnya,

Laju pertambahan penduduk Kabupaten Luwu yang relatif
tinggi tersebut disebabkan: oleh beberapa hal misalnya : dengan
adanya program pemerintah (transmigrasi) baik lokal maupun ya-
ng didatangkan dari pulau jawa, disamping adanya pertumbuhan
alami penduduk setempat dan perpindahan penduduk dari Kabupa-
ten/daerah lain secara pribadi.

443, Indikator Ekonomi dan Sektor-Sektor Penting Dalam Pere-
konomian,
4.3.1. Produk Domestik Regional Bruto

a, Kotamadys Pare-Pare.




Jumlah produk domestik regional bruto Kotamadya Pare-Pare #a—
hun 1990 adalah sebesar Rp, 77.944,77 Jjuta. Untuk mengungkap-
kan lebih jelas mengenai éroduk domestik regional bruto Kota-
madya PareZPare, maka dalam tabel berikut ini dikemukakakan =
perkembangan produk domestik regional bruto Kotamadya Pare-Pa-

re atas dasar harga berlaku (1987-1990).
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Berdasarkan pada data tebel 3 produk domestik regional bru-
to Kotamadya Pare-Pare pada tahun 1988 adalah sebesar Rp, 6l.s.
509,96 juta atau naik sebesar 11,50 % dari tahun 1987. Pada
tahun 1989 naik lagi sebesar 11,89 % dari tahun 1988, Dan pada
tahun 1990 jumlah produk domestik regional bruto Kotamadya Pa-
re-Pare adalah sebesar Rp. 77.944,77 juta atau turun sebesar
10,42 % dari tahun 1989,

Sumbangan sub sektor angkutan darat terhadap produk do-
mestik regional bruto Kotazmadya Pare-Pare adalah sebesar Rp.
3.397,45 juta atau 6,24 %, Pada tahun 1988 besarnya sub sektor
angkutan darat adalah Rp 3+917,82 juta atau naik sebesar 13,
28 % dari tahun 1987, Namun peranannya terhadap produk domes-
tik regional bruto Kotamadya Pare-Pare turun menjadi 6,37 %e
Pada tahun 1989 besarnya sub sektor angkutan darat adalah se-
besar Rp.-.4.472,71 juta atau naik 12,40 % dari tahun 1988, Te-
tapi peranannya turun menjadi 6,45 %. Pada tahun 1990 besar
sub sektor angkutan darat adalah Rp, 5.039,38 juta atau naik
11,24 % dari tahun 1989 dan peranannya hanya 6,47 % terhadap
produk domestik regional bruto Kotamadya Pare-Pare,

be Kabupaten Luwu
Jumlah produk domestik regional bruto Kabupaten Luwu pada ta-
hun 1989 adalah sebesar Rp. 290,703,93 juta.

Selanjutnya dalam tabel berikut.ini dikemukakan perkem-

bangan produk domestik regional bruto menurut lapangan usaha

di Kabupaten Luwu atas dasar harga berlaku pada t (1986~
1989) sebagai berikut :
o ;’I
v /

Ry, Ly
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Dari data tabel 4 terlihat produk domestik regional bru-
to Kabupaten Luwu pada tahun 1987 adalah sebesar Rp. 215,682,
52 juta atau naik sebesar 7,51 % dari tahun 1986. Pada tahun
1988 naik lagi sebesar 15,26 % dari tahun 1987, Dan pada tahun
1989 jumlah produk domestik regional bruto Kabupaten Luwu ada-
lah sebesar Rp. 290,703,93 juta atau turun sebesar 11,24 % da-
ri tahun 1988.

Sumbangan sub sektor angkutan darat terhadap produk domes-
tik regional bruto Kabupaten Luwu adalah sebesar Rp. 8.274,04
juta atau 4,14 %, Pada tahun 1987 besarnya sub sektor angkutan
darat adalah Rp. 8.849,97 juta atau naik sebesar 6,50 % dari
tahun 1986, dan perananya terhadap produk domestik regional
bruto Kabupaten Luwu turun menjadi 4,10 %, Pada tahun 1988 be-
sarnya sub sektor angkutan darat adalah sebesar 9.664,51 juta
atau naik 8,42 % dari tahun 1987, tetapi peranannya turun men-
jadi 3,80 %. Pada tahun 1989 besarnya sub sektor angkutan daz
rat adalah Rp. 10.586,57 juta atau naik 8,70 % dari tahun 19-
88 dan peranannya hanya 3,64 % terhadap produk domestik regio-
nal bruto Kabupaten Luwu,
44, Sektor-Sektor Perekonomian Yang Menonjol

L,4,1, Kotamadya Pare-Pare
as Pertanian

Sektor pertanian terbagli dalam beberapa sub sektor yaitu
masing-masing : sub sektor perkebunan besar, sub sektor perke-

bunan rakyat, "sub sektor peternakan, sub sektor kehutanan dan

sub sektor perikanan,



Berikut ini perkembangan luas areal dan produksi tanaman
perkebunan rakyat Kotamadya Pare-Pare tahun 1988 sampai 1990.
Tabel 5 : LUAS AREAL, DAN PRODUKSI PERKEBUNAN RAKYAT DI KOTA -

MADYA PARE-PARE TAHUN 1988-1990

! ! ! !

Komodi ti : 1988 ' 1989 1990

'"Luas ! Prod ‘Luas ! Prod I'Luas ! Prod !

! 15 - ¢ e 710 !(haJ i(ton) !(ha) !(ton) !
Kelapa Dalam 37,35 : 0,40 811 KL 15
Kelapa Hibrida T 9, . T 9 o , 9’50| - '
Jambu Mente %41,64 ' 12,5601 956 ! 17 %90 ; 18,64!
Kemiri '32,05 : 11,175' 26 ' 2 '26 ! 13,71T
Kapok 645, 248, 7, 3,30, 7 3,20,
Kakao 3 ! 0,550! 3 : O,BO! 3 ! .'1,00!

!

Sumber Data : Kantor Dinas Perkébunan Pare—Pare,l990

Dari keenam komoditi perkebunan yang dikemukakan dalam
data tabel 5 tersebut yang paling banyak hasil produksinya ada-
lah jambu mente kemudian menyusul kelapa dalam.

Oleh karena kedua jenis komoditi tersebut mempunyai arti
bagi ekspor non migas, maka dengan melalui anggaran pusat di-
adakan kegiatan peremajaan dan rehabilitasi. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan ekspor non migas dan sekaligus untuk me -
ningkatkan pendapatan petani serta membuka kesempatan kerja ba-

U,

Di sub sektor peternakan, penduduk Kotamadya Pare-Pare

hampir setiap petani mempunyai atau memelihara ternak. Ternak



yang paling dominan baik dari segi jumlah populasi yang ada

maupun pemasarannya adalah ternak ayam buras. Perkembangan pro-

duk ternak di Kotamadya Pare-Pare pada tahun 1933-1990 dapat

dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 6 : PERKEMBANGAN POPULASI TERNAK/UNGGAS MENURUT JENISNYA
DI KOTAMADYA PARE-PARE TAHUN 1988-1990

Jenis Ternak : Pr?duksi (ekor) e |

1938 1989 __19%0
Ayam Buras 56.150  97.646 100.217
Ayam Ras | 48.820  50.066 ; 122,120
Ttik NIV R N o 24216 | .30 !

! ! !

Sumber Data :.Dinas Peternakan Kotamadya Pare-Pare,1990

Untuk lebih meningkatkan produksi ternak, maka kegiatan
yang menyangkut produksi ternak dan unggas tetap dilanjutkan
dan ditingkatkan, seperti pengamanan ternak dengan vaksinasi,
bantuan bibit ternak, penyuluhan, pemeliharaan ternak dengan
cara mengkandangkan ternak yang berkaitan dengan peningkatan
populasi.

Di sub sektor kehutanan perkembangan yang dialami sejak
pelita I sampai IV diarahkan pada rehabilitasi lahan kritis/
kosong melalui proyek reboisasi dan penghijauan. Dengan demi-
kian diharapkan adanya peningkatan pengawasan terhadap prog-
ram-program tersebut dan meningkatkan program-program itu de-

ngan menyediakan bibit-bibit tanaman yang dapat memeberi hasil




bagi penduduk, agar penduduk berpartisipasi dalam program ter-
sebut sekaligus untuk terpeliharanya kelestarian alam dan ling-
kungan hidup.

L.,4,2, Kabupaten Luwu

2. Pertanian

Kabupaten Luwu adalah salah satu Kabupaten dalam wilayah
Propensi Sulawesi Selatan yang sangat potensil dari hasil per-
tanian., Dari sektor pertanian yang ada, sub sektor tanaman ba-
han makanan produksi padi pada tahun 1990 sebesar 352.649,67.
Untuk lebih jelasnya maka dalam tabel berikut ini dikemukakan
luas panen dan produksi padi di Kabupaten Luwu pada tahun 1990.
Tabel 7 : LUAS PANEN DAN PRODUKSI PADI SAWAH MENURUT KECAMATAN

DI KABUPATEN LUWU TAHUN 1990.

Kecamatan , Luas Panen , Produksi ! Rata-Rata 1
1Per Hektar (Ha), (ton) ! _Hsl PHR(KW) !

Bassesangtempe 1.198 1 4.630,97 ! 38,66 '
Larompong : 3,087 1 13.223,13 !} 42,83 !
Suli | 2.760 § 18.882,00 143,05 :
AJ0 ; 2.262 r 10.464,17 Y 46,26 :

Belopa : L.736 1 20.478,08 ! 43,24 '
Bua Ponrang ! 3,202 1 14.923,00 ! 46,03 :
Bua | 1.124 =-=heobll, 97 I\ §40,61 '
alenrang : 9.563 1AB0NSTR. 50 &1 y2,22 '
Lamasi 1 10.143 WWw.oue 24 ) 42,97 !
Malangke : 1.572 ArSEssoN & 39,78 :
Sabbang ) 3,895 L 1SeBEMl J° 39,82 !
Limbong 1 1.895 1 6.476,56 ' 37,46 !
Masamba 1 3.401 1 13.918,41 I 40,92 '
Sukamaju ] L.3%09 1 13 .023,96 : 41:83 :
§one-Bone : 5.047 L A 222, L ' Le,05 '
otu | 5.237 1 21.511,18 ! 41,08 :
Mangkutana : 9.990 t 41.757,05 41,80 ;
Malili | 5.049 { 21.10L,88 41,80 '
ﬁuha : 2.574 1 10.119,05 ! 39,31 :
Vara 1 933 | 3 93,82 ' LO,66 !
Wara uUtara 1 2¢35357 ! 834,16 I 37,80 '
JumILan T 84,183 552'649sb/ TGI8 :
! ! :

!

Sumber Data : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Luwu,1990




T -

Di sub sektor perkebunan, Kabupaten Luwu juga sangat po-
tensil untuk mengembangkan tanaman perkebunan. Jenis tanaman
yang dikembangkan adalah tanaman yang bersifat komoditi ekspor
diantaranya kelapa sawit, kelapa hibrida, coklat, kopi dan
cengkeh disamping itu dikembangkan pula tanamen intensuler
atau regional.

Di bidang sub sektor peternakan, Kabupaten Luwu hampir se-
luruh masyarakatnya mempunyai ataun memelihara ternak. Ternak
yYang paling banyak dominan adalah sapi, kerbau, kambing, ayam
kampung, itik dan babi. Berikut ini disajikan data tentang ter-
nak kecil dan unggas pada tahun 1990
Tabel 8 : JUMLAH TERNAK XECIL DAN UNGGAS DI KABUPATEN LUWU TA-

HUN 1990
Jenis Ternak i Jumlah Ternak (ekor) ;
Kambing ’ 17.503 '
Babi | 57.534 !
Ttik : 183.867 :
! 1

Ayam Kampung - Lad8 8217

Sumber Data : Dinas Peternakan Kabupaten Luwu, 1990

Jenis ternak yang menonjol di Kabupaten ILuwu adalah ker-
bau dan sapi, yang kebanyakan diperdagangkan keluar daerah.
Daerah tujuan utamanya adalah Kotamadya Pare-Fare dan Kota-
madya Ujung Pandang. Untuk kebutuhan daginé oleh penduduk ke-

dua kota tersebut.




Di sub sektor perikanan, Kabupaten Luwu memiliki luas..
areal dan keadaan wilayah yang baik untuk pengembangan empang
atau kolam ikan, sehingga di sub sektor perikanan ini khusus-,
nya perikanan darat, Kabupaten Luwu juga memperlihatkan pro-
duksi yang menonjol. Disamping produksi perikanan darat yang
telah disebutkan di atas dihasilkan pula ikan laut dimana pro-
duksinys memperlihatkan produksi yang cukup memadai.

Berikut ini disajikan produksi sub sektor perikanan di

Kabupaten Luwu menurut jenisnya pada tahun 1986 Yaitu :
Tabel 9 : JUMLAH PRODUKSI IKAN MENURUT JENTSNYA DI.XABUPATEN
LUWD TAHUN.1990 ( TON)

Jenis Produksi : ! Jumlah Produksi(ton)!
! - !

1, Perikanan Darat ' 3.873,3 !
- Rawa ; 124,4 !

- Air Payau Tambak ; L7230 !

- Kolam : 407,9 !

- Sawah ; L33,6 !

- Sungai ; ' 185,4 !

2. Perikanan Laut ; 2¥.568,8 !
Jumloah ] 25.442,1 .

Sumber Data : Dinas Periksnan Kabupaten LUW0151990,
Dari hasil perikanan di Kabupaten Luwu yang telah dike-
mukakan di atas, Jenis ikan yang banyak diperdagangkan keluar

adalah ikan laut dimana para pedagang hanya memakai kendaraan



bermotor dengan daerah pemasaran adalah Kabupaten Tana Toraja.

Sub sektor kehutanan, perkembangan yang dialami sejak Pe-
lita I sampai dengan Pelita IV di Kabupaten Luwu diarahkan pa-
da rehabilitasi lahan kritis/kosong melalui proyek reboisasi
dan penghijauan serta meningkatkan perlindungan/pengawasan ter-
hadap hutan lindung, dan hutan produksi. Dengan demikian per=3
sediaan hasil hutan yang diharapkan tetap terjamin, Disamping
itu daya dukung hutan pada lingkungannya di Kabupaten Luwu ti-
dak mencemaskan.

Luas arezl kawasan hutan menurut fungsinya di Kabupaten
Luwu adalah hutan lindung 611.857 Ha, hutan produksi 418,439 Ha
Jenis hasil hutan yang terdapat di Kabupaten Luwu terdiri atas
kayu hitam, kayu gergajian, rofan, ijuk dan kayu gelondongan
ukuran besar, Khusus kayu hitam dan rotan merupakan komoditi
ekspor andalan Sulawesi Selatan, sedangkan kayu gelondongan mew
rupakan bahan baku untuk industri kayu lapis (plywood).
be. Industri

Dilihat dari segi potensi yang ada, maka Kabupaten Luwu
mempunyal potensi yang tinggi untuk pengembangan industri, In-
dustri yang menonjol di Kabupaten Luwu adalah industri kayu la-
Pis yang terletak di Kecamatan Bua tepatnya di kelurahan Takka-
lala' yang berada 11 km di sebelah selatan kota Palopo. Indus-’
tri kayu lapis ini sangat tepat untuk Kabupaten Luwu karena di-
samping akan kebutuhan kayu laplis semakin meningkat, Juga di -
dukung oleh hasil hutan Kahupaten Luwu sebagai bahan baku, se-

hingga dengan demikian produksinya diharapkan dapat memenuhi




kebutuhan masyaraskat Sulawesi Selatan pada khususnya dan Indo-
nesla pada umunya. Dari segi kualitas diharapkan pembinaan se-
cara intensif untuk meningkatkan kualitas sehingga dengan demi-
kian produksinya dapat/mampu bersaing di pasaran.

Jenig industri lain berupa industri kecil/kerajinan yang
telah dikembangkan selama ini adalah : penggergajian kayu, ke-
rajinan kayu hitam, pembuatan genteng dan pembuatan bata/kapur
kerajinan keramik, pertukangan kayu,pembuatan tegel (loster).
Untuk lebih jelasnya dalam tabel berikut ini, diuraikna jumlah
industri kecil dan aneka industri di Kabupaten Luwu.

Tabel 10 : JUMLAH PERUSAHAAN INDUSTRI DAN TENAGA KERJA MENURUT
SEKTOR PERKEMBANGAN DI KABUPATEN LUWU TAHUN 1986

! 1

1 1
Kecamatan ! __Industri Kecil ! Aneka Industri
1 1
Perusahaad T. Kerja %Perusahaan T Kerjai
Bassesangtempe ! - 1 - ! 1 £ !
Larompong ! il i 5 1 i = '
Suli : 3 1 14 ! - ! - !
Bajo ! 6 1 40 ! 5 ! = !
Belopa ! 13 ! 50 ! = ! = !
Bua Ponrang 112 1 96 ! - ! = !
Bua ! 2 ¢ 15 ! L 1 632
Walenrang ! 6 i 30 ! - 1 - 1
Lamasi ! L ! 30 1 Vo ! 5 '
Malangke 1 17 =N ! - ! - 1
Sabbang ! 6 L 50 ! - ! - !
Limbong ! = ' > 1 - ' '
Masamba ! 6 ! 53 ! - : s
Sukamaju ! Ly ! 50 1 = 1 = 1
Bone-Bone ! 7 T ! - 1 . '
Wiotu ! 15 1 109 ! 1 1 16 '
Mangkutana ! 6 1 40 ! - 1 - 1
Malili ! 38 ! 20 ! = ! % !
Nuha ! 6 ! 37 ! - 1 = 1
Yara ! 86 1 423 ! 5 27 !
Wara Utara ! 152 { 752 ! 1 1 7 1
1 1 ! + |
Kabupaten Luwu 360 2,004 8 628

Sumber Data : Kantor Statistik Kabupaten Luwu



Dari data tersebut, terlihat penyebaran industri yang ti-
dak merata di Kabupaten Luwu. Untuk industri kecil yang paling
menonjol adalah Kecamatan ilara Utara, karena daerah ini me -
rupakan daerah perluasan kota Palopo ke arah Utara (mengikuti
jalur jalan trans Sulawesi). Sedangkan dua Kecamatan yang sama
sekali belum mempunyai industri yaitu : Kecamatan Bassesangtem-
pe dan Kecamatan'Limbong, hal mana disebabkan karena kedua ke-
camatan tersebut letaknya terpencil dan belum terjangkau oleh
kendaraan bermotor, sehingga menyebabkan penduduk setempat ke-
terbelakangan.

Perusahaan yang tergolong kedalam aneka industri hanya ter-
dapat 8 buah perusahaan yaitu masing-masing di Kecamatan Wotu
5 buah, di Kecamatan Wara Utara 1 buah, di Kecamatan Wara 1
buah dan di Kecamatan Buah 1 buah. Adapun perusahaan yang ter-
dapat di Kecamatan Buah adalah pabrik kayu lapis yang mana te-
lah menampung tenaga kerja sebanyak 632 orang.

4.5. Transportasi Pare-Pare - Palopo

Jaringan transportasi Pare-Pare - Palopo merupakan poros
utama bagli pengembangan wilayah Propensi Sulawesi Selatan, di.
mana kota Palopo yang berkedudukan sebagai kota orde II setaraf
dengan Kotamadya Pare-Parey fatampone dan Majene dibawah Kota
orde I yaitu Kotamadya Ujung Pandang. Hal ini menyebabkan po-
ros tersebut di atas cukup ramai. Ol samping Pars-Pare dan Pa-
lopo merupakan dua kota penampung kendaraan penumpang dan ba-
rang dari daerah.belakangnya.. Kota.Para-Pare mempunyali daerah-

daerah belazkang sebagai berikut : Barru, Pangkep, Maros, dan



Kotamadya Ujung Pandang. Sedangkan kota Palopo mempunyai da -
erah-daeran belakang sebagai berikut : .Sabbang, Lamasi, Bone-
Bone, Mangkutana, ¥otu, Malili dan Nuha.

Perkembangan jumlah angkutan yang melayani jalur tersebut
setiap tahunnya meningkat dengan pesat, maka timbul berbagai
macam masalah dalam bidang pelayanannya. Seperti misalnya ke-
sulitan parkir pada waktu berangkat demikian pula setelah ti-
ba. Sesuai dengan pengamatan penulis, terminal yang ada di Ko-
tamadya Pare-Pare hanya digunakan sebagai daerah transit,

Poros jalan Pare-Pare - Palopo mempunyai kondisi yang su-
dah baik (beraspal) dan untuk menjamin kontinutas transpor -
tasi pada jalur ini maka dituntut adanya peningkatan kualitas
jalan, ketertiban bagi pemakai jalan.

Selanjutnya dalam tabel berikut ini disajikan nama-nana
perusahaan kendaraan penumpang dalam wilayah Kotamadya Pare -
Pare dan Pzlopo Tahun 1990.

Tabel 11 : NAMA PERUSAHAAN KENDARAAN PENUMPANG DALAM VWILAYAH
KOTAMADYA PARE-PARE TAHUN 1990.

Nama Perusahaan ! Alamat 1 Jumlah 1
! ! !

CV. Cahaya Watampone 1 pape-pare . 7 buah

CV. Zam-Zam Pare-Pare i 8 buah !

CVe 216 -. .. ! Pare-Pare ' 4 buah

CV. Senang _ Pare-Rare ) 5 buah !

CV. Bintang Remaja ! Pare-Pare ' 7 buah

Seraja Pangkajene ' 6 buah !

CV. Haji Wilo ! Pinrang 1 L buan

Imam Fadli Pare-Pare g 6 buah !

Sumber Data : Kantor LLAJR Kotamadya Pare-Pare



BAB V
PERKEMBANGAN DAN KEPADATAN ARUS LALU LINTAS
PADA POROS JALUR PARE-PARE

5.1l. Angkutan Barang

Dalam masa pembangunan dewasa ini kegiatan diberbagai sek-
tor perekonomian bertambah meningkat, demikian pula kegiatan
dalam dunia perdagangan tentunya akan meningkat pula sehingga
menuntut adanya suatu kelancaran perdegangan dalam mendistri-
busikan barang-barang kebutuhan dari suatu tempat ke tempat
lainnya.

Dalam mendistribusikan barang-barang tersebut, dituntut
adanya suatu penyediaan jasa angkutan yang baik dan memadai ya-
itu angkutan yang efektif dan efisien. Artinya jasa angkutan
tersebut mempunyai beberapa unsur/persyaratan yang harus dipe-
nuni seperti yang telah dikemukakan dalam bab III penulisan ini
yaitu : cepat (speed), aman(safety), kapasitas (capasity) fre-
kuensi (frequency), keteraturan (regularity), tanggung jawab
(responsibility), dan murah (acaptable cost). Unsur lain da -
lam proses terjadinya pengangkutan adalah tersedianya prasarana
jalan raya yang akan dilalui oleh sarana angkutan dan adanya
fasilitas terminal.

Selanjutnya dalam tabel berikut ini disajikan perkembang-
an jumlah barang yang melalui terminal Kotamadya Pare-Pare ta-

hun 1986-1990.
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rabel 13 : PERKEMBANGAN JUMLAH ARUS BARANG YANG MELALUI TEKR-
MINAL KOTAMADYA PARE-PARE PADA TAHUN 1986-1990.

' Kapasitas Muat & Jumlah Muatan!Faktor Muatan
(ton) ! (ton) ! % :
1986 ' 11,898 ' 10.005 ! 8L, :
1987 94,788 ' 864614 : o1 |
1988 ' 11.988 S0, 359 ' 86 '
1989 ' 89.766 ' 81.785 1 N E: '
1990 ' 163.482 ' 139.888 ! 85 :

Sumber Data : XKantor LLAJR Kotamadya Pare-Pares 1990
Data diolah kembeli.

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah arus ba-
rang yang diangkut melalui terminal Kotamadya Pare-Pare adalah
sebagai berikut : pada tahun 1986 jumlah barang yang diangkut
sebanyak 10.005 ton, kemudian pada tahun 1987 naik menjadi 86.
614 ton, pada tahun 1988 turun menjadi 10.359 ton, pada tahun
1989 dan pada tahun 1990 masing-masing naik menjadi 81.785 ton
dan 139.888 ton.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan terhadap kegiatan
angkutan barang dari tahun 1986 sampai dengan tahun 1990, maka
dilakukan analisa regresi untuk proyeksi arusrbarang dengan
menggunakan persamaan linier sederhana yaitu : ¥ = a + bX. Ha=
sil proyeksi dari keglatan angkutan barang yang melalui terminal

Kotamadya Pare-Pare dapat dilihat pada. lampiran I, Dengan me =’



L

lihat proyeksinya seperti yang disajikan pada lampiren tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa kenaikan arus barang dari tahun
k

kah-lzngkah konkrit guna menunjang pemasaran komoditi hasil
pertanizn misalnys : ditingkatkannya prasarana jslan raya pa-
da porcs tersebut dan langkash-langkah yang ditemouh harus be-
nar-bensr secara terpadu yszitu : dengan adanya kerja same yang
baik antara Pemerintah Daerah dengan Instansi yang terkait,

5.2. Angkutzn Penumpang

Seperti halnye angkutzn barang yang melayani perpindahan
barang, maka angkutan penumpang Jjuga melayani vervindahan orang
dari suatu tempat ke tempat lainnya, Dalam melayani perpindah-
an orang (penumpang) kebutuhan kualitas, seperti kenyamanan
akan tempat duduk yang serasi, ventilasi yang baik atau kontrsl
suhu yang dapat diatur dan luasnys pandangan untuk melihat ke-
luar.

" Peningkatn

o]

velayanan jasa angkutan merupakan salah satu
pendorong meningkatkan permintaan peanumpang, sehinggzs hubungan
antara kots mauvun =sntarz desz bertambah ramai terutama pada

poros-poros perekonomian ysng utama, Misalnya pade noros Kota-

numpang yang melal:

o

i terminzl Kotamadya Pare-Pare pada tahun

1086-1990 dapat dilih~t pada tabel berikut ini :



Tabel 14 : KEPADATAN DAN PERKEMBAIGAN ARUS PZLUMPALG YANG ME-

LALUI TERMINAL KOTAMADYA PARE_PARE TAHUN 1086-1990

1 ! !

Tahun : Kavagitas Must °  Jumlah Mustan =~ Faktor HMuatan

; orang ! orang ! e '
1986 1.382.638 © 2,949,430 : 21 '
1987 ; 2.28L.203 ' 2,602,553 1 11 !
1988 1.048,528 1,795,500 ! 17 '
1989 ; 1.265,3L9 ' 1.68L.73L | 13 !
1990 4.727.279 ' 3.988,92L ’ 8L: '

Sumber Data : Kentor LLAJR Kotamadya Pare-Pare, 1990
Data diolah kembzli,

SBerdasarkan datz yang telah dikumpulkan terhadap kegiatan
angkutan penumpang dari tzhun 1986-1990, maka dilakukan znalisez
regresi untuk proyeksi arus venumpang dengan mehggunakan ver-
samaan linier sederhana yaitu : Y = a + bX,

Hasil proyeksi dari kegiatan angkutan penumpang yang me-

lalui terminal Kotamadya Pare-Pare dapat dilihat pada lampiran

1E,



5.3, Dampak Kelancaran Lalu Lintas Terhadap Pengembangan Vi-

layah.

Landasan pembangunan daerah adalah berdasarkan pembangun-
an nasional yang didasarkan dengan pokok pikiran pembukaan Un-
dang-Undang Dasar 1945 serta Garis-Garis Besar Haluan Negara,
yang pada hakekatnya untuk mensejahterakan kehidupan bangsa dan
pembangunan Indonesia seutuhnya. Selanjutnya dalam pelaksanaan
pembangunan pengembangan Wilayah yang direalisasikan dengan se-
luruh rencana sektoral di daerah-daerah, sehingga dengan de -
mikian pembangunan wilayah yang dimaksudkan sekaligus merupas
kan program nasional. Hal ini dimeksudkan agar perbedaan po-
tensi dan sumber daya alam antara satu daerah dengan daerah
lainnya diarahkan untuk saling menunjang. Dengan demikian akan
terjalin suatu hubungan pelayanan yang serasi antara sentral
kegiatan dan daerah belzkangnya.

Untuk meningkatkan perekonomian dan mempercepat laju pem-
bangunan pada suatu daerah tertentu atau antar daerah, maka
sarana dan prasarana transportasi, sebagai fasilitas penunjang
adalah sangal menentukan kelancaran pemindahan barang dan pe=
ningkatan arus barang dan penumpang yang akan diangkut, tentu-
nya berhubungan erat dengan jumlah sarana dan'prasarana angkut-
an pada jalur tersebut, disamping penggunaan sub sektor per -
hubungan lainnya yang tidak dapat dipisahkan karena merupakan
rangkaian terpadu. Keseluruhan kondisi tersebut di atas tentu-
nya akan menjamin kesinambungan dan kelancaran perhubungan di-

mana kesemuanya akan memberikan berbagai macam keuntungan ter-



hacap perekonomian dzerah, utamanya drerah/wilayah yang masih

ketinggalzan dzlam pembangunan, Miszlnyva perbalkan kondisi pra-
£g J¢ g Yya I

"sarana jalan akan memberiken manfzat terutam= kepada produksi

hasil-hasil pertenien yang semulz daerah vemasarannya sempit
atau terbstas disebabkan oleh ketidak mzmpuan sistim transpor-
tasi memindehkan ke dazerah pasar yang lebih luas, Demikian pu-
la dengan perluasan tanaman komoditi perdagangan biasanya di-
asosiasikan dengan perbaikan jaringan jalan lokal. Dengan per-
baikan aksesibilitas ke pasar dan biaya transportasi yang re=-
latif murah, maka pendapatan riil penduduk daerah pedesaan
axan meningkat,

5.4, Beberapa Langkah Pengenmbangan

Pada bagian ini ada 3 (tigz) faktor yang perlu dikembang-
kan antarz lain :

1, Perizinan

2., Terminal

5. Jembetzsn Timbang.

Faktor ini dapat diurzikan secara lsngsung valtu dapat
mendorong peningkatan baik arus penumpang orsng, maupun arus
muatan berang,

Sebazaimana yang kita ketahui bahwa m-s3ih banyzk sekali
hal-hal yang perlu dikembangkan dan dibina delam meningkatkan
veranan angkutsn darat, seperti dengan prasarana jalan raya
yang masih perlu ditingkatkan kuslitas dan kuantitasnya, meng-

ingat luas dserzh pelayanan pusat-pusat pengembangan.

Selain itu m=2salah perizinan perlu mendapat perhatian,




di mana perusahaan yazng ingin mengop:srasi kendarzannysz harus
mendapat izin trayek., Tetapi kenyataanny= m=zsih banyak kendara-
an umnum yang bersifat perorangan, sehingga perlakuan terhadap
penggunaannya cenderung dilakukan untuk kepentingan pribadi.
hal ini akan menyulitkan perencanaan kebutuhan angkutan dan
pengaturannya ditinjau dari segi pola perizinan dan pengawas-
an lalu lintas.

Tujuan dari perizinan itu sendirl adalah untuk mengatur
keseimbangan pengangkutan arus barang dan penumpang pada suatu
trayek tertentu., Bagi trayek yang arus barang dan penumpangnva
lebih kecil sedangkan jumlah kendaresannya lebih banysk, sebzik -
nys dialihkan ke trayek yang lebih padat arus penumpang dan
barangnys agar tidak terjadi persaingan yang kurang sehat dan
terciptenya suztu manfaat yaitu nilai guna tempat (place uti-
lity) dan kesunzan waktu (time utility),

Agar venganckutan dapat berjzlan dengan lancar dan teratur
makzs sebacai,alat komponennya ~dalsh termin=l, Fungsi dari ter-
minzl sangat banyak, bukan sajz merupakan titik di mana penum-
pang dan barang masuk Zan lk2luar dari sistim bongkar muat ken-
darzan dan sebazzinya, tetapi juga tempnt penentuan rute di-
buat, pemesanan tempat dilakukan, penentuan/pemilihan kendaraan
yang aksn dipakei, ongkos tronspor ditentukan dan dibayar ser-
ta tempat muatan disimpan/tempat penumpang menungsu. Dengan de-
mikisn sarana terminal hendaknya difungsikan sebagaimon= mesti-

ny»> vaitu dengan pengaturan yens tertibdb, aman serta terhindar

dari vars calo,



Untuk memelihara kesinambinsan perhubunsan (darat), mzke
perlu. nulz dipikirk=n tentang fungsi desri pada Jjembaten tim-
bang dalam usaha penertiban angkuten muatan ysng berlebdbihen,
sebab dengsn adanya mustan yang berlebihan aken menyebabkan
kecelzkaen dan merussk jalen yang sudah ada, Disamping itu ju-
ga berfungsi sebagei chek point, mencatet jumlah barang yang
masuk keluar, sehinggs dengan data tersebut dapat dijadikan
statistik perekonomian dalam rangkah pengenibilan keputusan ke-
bi jaksanaan oleh pemerintah setempat,

Dengan mengaktifkan patroli jalan raya (PJR) untuk peng-
awasan/pengaturan di jalan raya, meka kelancaran arus lazlu lin-
tas diharapkan dapat terjamin. .

Dari hzsil perhitungan prospek perkembangan arus trans -
portasi ditunjukkan oleh angka dua persamaan berikut :

1. Prospek perkembangan srus mustan barang, yaitu :
~ b
Y = 1L.742 + 25,494 X

2. Prospek perkembangan arus penumpang orang, yaitu :

Y 512,272,030 + 116,108 X



.1, Kesimpulan

BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

Yerdazerksn uraian-uraian dan data yang telah dikenuxaka

dalam bab-bab terdahulu, mska penulis menarik beberapa kesim-

pulan sebagai berikut :

1.

Dengan adanyz reningkstan sarans dsn przssrazna angkutan de-
rat relatif mendorons peningkatan arus penumrang barang dan
2rus venumn2n~ orang, Namun demilizn perkembangan arus muat-
2n barang masih berflu-tussi, khususnys pada t=hun 1988 jum-
lah mustan barang hany» mencepai 10,359 ton. Jumlah muatan

barang vang mencavzi volume yang terbesar yaitu pad= tahun

€

1920 sebanysk 13%9,888 ton, Mengenai anglkuten penump2ng orang
cenderung meringlk-t, Pada tzhun 1990 jumlah penumpang se. -
besar 3.928.924 orangs, Nilai ini relatif beczr dibanding -
an dengan nilei volume angkutsn/muatan penumcang orang pa-
da tzhun 1985 van~ mencepai 2.94L9.430 ton.

Melslui analis= komp=ratif (perb-ndingan) :menzanai dszta yang
penulis perolen (data penduduk, data PDRB, dats sektor-sek-
tor perekonomian yang menonjol), dimana data Kota Palopo
lebih tinggi d=ri nafa dats Kotamadya Pare-Pare.

Densan menggunaksn rumus Regresi Linier Sederhsnz maka dapat
diketahui hubungan ant=ra jumlsh s2rus barang/jumlah arus pe-
numpsngz dengen periode tahun yanr diam~ti (1986-1690), di

mana Jjumlah arus barang yang melalui terminal Kotamadya Pa- -

.re-Pare adalah sebanvak 328,651 ton, dan jumlah arus venum-

Pare-Pare adalah se -

-
—
=3
O
cl
i}
=)
2
ML)

Danz vang nelalul term



b.2. 3aran-Sar

banysk 13,021.321 orsngz, Menzenai prospek nerkembangesn arus
barang untulz periode 1991 samapai 1996, dan ovrospek ver-
kemb-ngan arus nerumvang orsnzg danst diket~hni dari du= ben-
tulr versamoan recre=i linfer sederhane van~ diperoleh deng=n

men=gnna%an metode Anrlisis Prrsameman faris PRecresi (Garis

: —~
fa) Arus "~ Mucten ‘*herang : Y = lb,74r + 25,404 X (Lih=t

=N
b

(b) Arus . Huetan _Yorang : =2 §3/2.030 + 118,108 (lihst

lampiran 11),

i ]

n

Untulk lebih meningkstkan arus barang dan arus penump=ng pa-
da Jelur Vare-Pare - Palono dsn sebalikny=, maka Pemerintah
Kotamadya Pare-Prre San Daerah Tingkat IL Kabupaten Tuwu,
dalzm hal ini Instansi ysng terkait verlu peningkatan kua-
litas termasuk usaha-usaha remeliharaan jalan porcs Pare-Pa-
re - Palovo,

Peninckatan vpengawasan dan pengaturan di terminsl, jolan dan

Jembatan timbsng perlu divperhstikan dan ditinskatkan pula,

Q.
D
=
3
38}
=
(@]
!_h
g
-+
b}

rzzan suatu nola penganglkutan y~-ng teratur efek-

tgar nerkirean =tau estimesi »rospek nerkembangan srus Yerang
dan arus penumpang orong davet dicepai, maka vnerlu ditingkat-
ken us2ha rembangun~n di s~ktor pertanian dan sektor indus -

tri serte pemb-ngunsn selitor-sektor lsinnya, sehinggZs hubuug-

an-hubunsan dasrah vnert-nisn tervencil relatif mudah dicavai.



C =l -5 y
Selanjutnyz dapat meninckatksn volume =2nckutan b=2ik penumpang

bzran

uq

maupun vyenumpang orang,
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LAMPI

RAN I

ANALISA REGRESI UNTUK PROYEKSI ARUS BARANG
YANG MELALUI TERMINAL KOTAMADYA PARE-PARE

TAHUN 19848 - 1990 (TON)

Arus Bazrang 1

AY)

Tahun X (Y) X Y= XY
1985 0 10.005 6 100.100.025 0
1987 1 86.61L 1 7.501.984,996 86 .61L
1988 > 10.359 ‘i 107,308, 881 20,718
1989 3 81,785 9 6.588,786,225 245,355
1990 4 139,888 16 1.956,865.254°° 559,552
J1h 10 328,651 20 1.635.504.5382°0 912,239
Sesuail Persamaan normzl menurut Anto Dayan dalam buku

Pengantar Metode Statistik Jilid I halsman 343 bahwa

Maka untuk memperoleh

ZY = na + Zxb
IT ZX¥ = xa + ngb
nilei b
328,651 = 5a + 10b I x2
912.239 = 10a + 30b II x 1
657.302 = N0a + 20V
912.239 = 1Ra + 30b ()
-254,937 = - 10D
10b = 254.937
b = 25,937 = 25.404

10




PR

Koefisien b dzlam hal ini dinsmakan kcefisien regresi, Kita

subtitusikan nilei b ke dzlam persamazn, maka akan menghasil -

kan
328.651 = 52 + 10b
328,651 = 5a + 10(25.494)
328,651 = 52 + 254,940

52 =-328,651 +.25.940
-5a =-73,711
a = 75711 & 1474p
>
Dengsn demikizn persamasn garis regresi yang dicari
= & + bx

¥
T = 14,742 + 25,494 X




LAMPIRAN II

ANALISA REGRESI UNTUK PROYZKSI 4RUS PENUMPALG
YANG MELALUI TZRMINAL KOTAMADYA PARE. PARE
TAHUN 1085 - 1990 ( ORANG )

Arus Penumpang'2

Tahun X (1) X e XY
1986 0 2.949.430 0  8.£39,137.3251° 0
1987 1 2.602.643 1 6.799.802,015%2 2,602,643
1988 2 1.795.500 i 322,382,02512 3,591,000
1989 3 1,68L,734 9 283.832.8651° 5.05L.202
1990 4 3.988.924 16 1,591,151 .448%° 15.955.696

Jlh 10 13.0214230 0 30 1.769.630.5687+ 27,203,541

Sesuai Persamazan normal menurut Anto Dayan dalem buku
Pengantar Metode Statistik Jilid I halamsn 343 bahwa
I 7Y = na + ZX> |
IT ZXY= Xa + ZX°b

Mzke untuk memperoleh nilai b

13,021.231 = 5a + 10b I x 2
7. 000 gl PER S =0 II x 1
26, 0N, 1,52 e T e 20%
2%..20%, 541 "= i@% + 30D s
~1.161.079 = - 10b
10% = 1.161.079
s
b = 1.181.079  _ 394,108
10

o0
)




Koefisien b dalam hal ini dinamakan koefisien regresi, Kits

subtitusikan nilai b ke dzlam persamaan, maka akan menghasil -

kan

13,001:23 = 5a + 10b
13.021.231 = 5a + 10 (116.108)
13,021,231 = 5a + 2,161,080

-5a = -13,021.23%1 + 1,161,080

-Sa = -11.860,151

2 = -11,86@4158 23934030
2

Dengan demikian persamz=2n geris regresi yang dicari

¥i= la d by

<)
1



Persamazan regresi jumlah arus barang adalah
~
Vo= 14,742 + 25,494 X
Jadi untuk vroyeksi jumlah .arus barang pada. tahun: 1991 - 1996

adslsgh

Y1901 = 14,762 + 25,494 (5)
= 1L2vaia

?1992 = 1l J7L AP rGEEr)
= 167.706

Y005 = 14,762 + 25,404 (7)

. = 199,200

Y004 = 14,742 + 25,494 (8)
= 218,694

|
Y095 = 14.742 + 25.40L (9) i
= 24,188
995 = 1L,742 + 25,94 (10)

269,682

Persamaan regresi jumlah arus pzmimzang adzlah
Y = 2,372,030 + 116,108 X
Jadi untuk. proyeksi jumlah_arus penumpang pada tahun 1991-1996
iﬁalah

Y1901

2.372.030 + 116,108 (5)
= 2,952,570

§1992 = 2.372.030 + 116,108 (6)
= 3.068.678

§1993 = 2,372,030 + 116,108 (7)

= 3,184,786



<2

1994

2.,572:030

30306 . 8911-

+ 316,108 (8)

+ 114.108 (9)

+ 114,108 (10)

(Uh)

(O




